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Abstract:  

This study was motivated by the low levels of students' critical thinking skills, communication skills, self-
confidence, and learning outcomes in the Natural and Social Sciences (IPAS) subject among fourth-grade 
students at SDN Antasan Besar 1 Banjarmasin. The study aimed to improve students' critical thinking 
skills, communication skills, self-confidence, and learning outcomes through the implementation of the 
BASAMAAN model, which integrates Problem Based Learning, Example Non Example, and Talking 
Stick. This research employed a Classroom Action Research (CAR) design using both qualitative and 
quantitative approaches and was conducted over four meetings. The research subjects consisted of 22 
fourth-grade students at SDN Antasan Besar 1 Banjarmasin. Data were collected through observations 
of teacher and student activities, critical thinking tests, communication and self-confidence 
questionnaires, and learning outcome tests. The data were analyzed using descriptive qualitative and 
quantitative techniques. The findings revealed that the implementation of the BASAMAAN model 
improved all observed aspects. Teacher activities increased to the Very Good category, student activities 
reached the Almost All Students Were Highly Active category, critical thinking skills improved to the 
Highly Critical category, communication skills and self-confidence achieved the Highly Skilled category, 
and classical learning mastery increased to 91%, exceeding the predetermined success indicator. 
Therefore, the BASAMAAN model proved to be an effective innovative instructional alternative for 
enhancing students' critical thinking skills, communication skills, self-confidence, and learning outcomes 
in Natural and Social Sciences (IPAS) learning at the elementary school level. 

. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan berpikir kritis, komunikasi, 
percaya diri, dan hasil belajar murid pada muatan Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 
kelas IV SDN Antasan Besar 1 Banjarmasin. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis, komunikasi, percaya diri, dan hasil belajar murid melalui 
penerapan model BASAMAAN yang mengintegrasikan Problem Based Learning, Example Non 
Example, dan Talking Stick. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif 
dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam empat pertemuan. 
Subjek penelitian berjumlah 22 murid kelas IV SDN Antasan Besar 1 Banjarmasin. Data 
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dikumpulkan melalui observasi aktivitas guru dan aktivitas murid, tes keterampilan berpikir 
kritis, angket keterampilan komunikasi dan percaya diri, serta tes hasil belajar. Data dianalisis 
secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
model BASAMAAN mampu meningkatkan seluruh aspek yang diteliti. Aktivitas guru 
meningkat hingga mencapai kriteria Sangat Baik, aktivitas murid mencapai kriteria Hampir 
Seluruh Murid Sangat Aktif, keterampilan berpikir kritis meningkat hingga mencapai kategori 
Sangat Kritis, keterampilan komunikasi dan percaya diri mencapai kategori Sangat Terampil, 
serta ketuntasan hasil belajar klasikal meningkat hingga 91%, melampaui indikator 
keberhasilan yang ditetapkan. Dengan demikian, model BASAMAAN terbukti efektif sebagai 
alternatif pembelajaran inovatif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis, komunikasi, 
percaya diri, dan hasil belajar murid pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

 

Kata kunci: Problem Based Learning, Example Non Example, Talking Stick, Berpikir Kritis, 
Komunikasi, Percaya Diri, IPAS. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran penting dalam menghasilkan sumber daya manusia yang 

mampu menghadapi tantangan abad ke-21. Kurikulum Merdeka menuntut pembelajaran 

yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan percaya diri sebagai kompetensi esensial 

yang harus dimiliki murid sejak sekolah dasar (Faiz & Kurniawaty, 2022; Hasanah dkk., 

2023). Pada pembelajaran IPAS, ketiga keterampilan tersebut diperlukan agar murid 

mampu menganalisis permasalahan, mengemukakan gagasan secara logis, serta 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran (Iffah dkk., 2024). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas IV SDN Antasan 

Besar 1 Banjarmasin diperoleh bahwa pembelajaran IPAS masih didominasi oleh guru 

sehingga keterlibatan murid belum optimal. Dari 22 murid hanya 4 murid (18,18%) yang 

mencapai KKTP, sedangkan 18 murid (81,82%) belum tuntas. Hasil pretes menunjukkan 

kemampuan berpikir kritis murid masih rendah pada seluruh indikator. Selain itu, hasil 

angket menunjukkan keterampilan komunikasi hanya mencapai rata-rata 22,72%, 

sedangkan kepercayaan diri sebesar 18,18%. Kondisi tersebut menyebabkan murid kurang 

mampu menganalisis permasalahan, menyampaikan pendapat, berdiskusi, maupun 

menjelaskan alasan terhadap jawaban yang diberikan sehingga berdampak pada rendahnya 

hasil belajar. 

Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya penerapan model pembelajaran yang 

mampu menciptakan pembelajaran aktif, kolaboratif, dan berpusat pada murid. Salah satu 
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alternatif yang dapat diterapkan adalah model BASAMAAN, yaitu perpaduan Problem 

Based Learning (PBL), Example Non Example, dan Talking Stick. Model Problem Based 

Learning mampu melatih murid berpikir kritis melalui pemecahan masalah kontekstual 

serta meningkatkan hasil belajar (Darwati & Purana, 2021; Sukowati & Harjono, 2023). 

Model Example Non Example membantu murid memahami konsep melalui media visual, 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, dan keaktifan belajar (Anggraini 

dkk., 2023; Nurmitasari dkk., 2026). Sementara itu, model Talking Stick memberikan 

kesempatan kepada setiap murid untuk menyampaikan pendapat sehingga mampu 

meningkatkan keterampilan komunikasi dan rasa percaya diri (Mahayukti dkk., 2022; 

Munalestari, 2023). 

Berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas masing-masing model tersebut 

dalam meningkatkan aspek pembelajaran tertentu. Namun, penelitian sebelumnya masih 

menerapkan ketiga model secara terpisah sehingga belum mengintegrasikan Problem Based 

Learning, Example Non Example, dan Talking Stick dalam satu rangkaian pembelajaran untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan percaya diri secara bersamaan 

pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan 

model BASAMAAN sebagai model pembelajaran terpadu yang diharapkan mampu 

mengoptimalkan ketiga keterampilan tersebut sekaligus meningkatkan hasil belajar murid. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan percaya diri menggunakan model 

BASAMAAN pada muatan IPAS kelas IV SDN Antasan Besar 1 Banjarmasin. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan empat tahapan 

yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. PTK dipilih karena 

penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki kualitas proses pembelajaran dan hasil 

pembelajaran. 

Subjek Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SDN Antasan Besar 1 Banjarmasin dengan subjek 22 siswa 

kelas IV. Penelitian ini berfokus pada upaya peningkatan keterampilan berpikir kritis, 
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komunikasi, percaya diri dan hasil belajar IPAS melalui penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning, Example Non Example, Talking Stick (BASAMAAN). 
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Intrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi aktivitas guru, aktivitas siswa, 

rubrik penilaian keterampilan berpikir kritis, rubrik komunikasi, rubrik percaya diri, rubrik 

hasil belajar afektif dan psikomotorik, dan soal evaluasi. Lembar aktivitas guru dan siswa 

digunakan untuk mendeskripsikan keterlaksaan tindakan, sedangkan rubrik dan soal 

evaluasi digunakan untuk mengukur perkembangan variabel utama. Dokumentasi berupa 

foto dan video digunakan untuk memperkuat bukti penelitian yang di laksanakan.  

Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dalam empat siklus, dengan setiap siklus terdiri atas 

empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pada 

tahap perencanaan, guru menyusun perangkat pembelajaran yang meliputi modul ajar, 

materi pembelajaran IPAS pada materi Bagaimana Mendapatkan Semua Keperluan Kita?, 

Lembar Kerja Kelompok (LKK), media pembelajaran, serta instrumen penelitian berupa 

lembar observasi aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis, keterampilan 

komunikasi, karakter percaya diri, dan hasil belajar. Selain itu, guru juga merancang 

langkah-langkah pembelajaran sesuai sintaks model BASAMAAN yang mengintegrasikan 

Problem Based Learning, Example Non Example, dan Talking Stick agar proses pembelajaran 

berlangsung aktif dan kolaboratif. 

Pada tahap pelaksanaan tindakan, guru menerapkan model BASAMAAN (Problem 

Based Learning, Example Non Example, dan Talking Stick) dalam proses pembelajaran IPAS. 

Kegiatan diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran, apersepsi, dan pemberian 

motivasi. Selanjutnya guru menyajikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan 

materi Bagaimana Mendapatkan Semua Keperluan Kita? untuk dianalisis oleh murid. Guru 

kemudian menampilkan gambar melalui model Example Non Example sebagai stimulus agar 

murid mampu mengidentifikasi permasalahan, mengemukakan pendapat, serta 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Murid selanjutnya berdiskusi secara 

berkelompok menggunakan sintaks Problem Based Learning untuk menganalisis 

permasalahan, mencari informasi, menyusun alternatif solusi, dan mempresentasikan hasil 

diskusi. Setelah itu, pembelajaran dilanjutkan dengan penerapan model Talking Stick yang 

memberikan kesempatan kepada setiap murid untuk menjawab pertanyaan, 

mengemukakan pendapat, dan menyampaikan hasil pemikirannya secara bergiliran. 
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Selama proses pembelajaran guru berperan sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing 

yang memastikan seluruh murid terlibat aktif sehingga keterampilan berpikir kritis, 

komunikasi, percaya diri, dan hasil belajar murid dapat berkembang secara optimal. 

Pada tahap observasi, peneliti bersama observer melakukan pengamatan terhadap 

seluruh proses pembelajaran. Observasi difokuskan pada aktivitas guru dalam menerapkan 

model BASAMAAN, aktivitas murid selama mengikuti pembelajaran, serta perkembangan 

keterampilan berpikir kritis, keterampilan komunikasi, kepercayaan diri, dan hasil belajar 

murid. Pengumpulan data dilakukan menggunakan lembar observasi aktivitas guru, 

lembar observasi aktivitas murid, tes keterampilan berpikir kritis, angket keterampilan 

komunikasi, angket kepercayaan diri, serta tes hasil belajar. Data yang diperoleh dianalisis 

untuk mengetahui ketercapaian indikator keberhasilan tindakan pada setiap pertemuan. 

Pada tahap refleksi, peneliti bersama observer menganalisis dan mengevaluasi 

seluruh hasil tindakan yang telah dilaksanakan pada setiap pertemuan. Refleksi dilakukan 

untuk mengidentifikasi kelebihan, kendala, dan kekurangan yang masih muncul selama 

penerapan model BASAMAAN. Hasil refleksi digunakan sebagai dasar dalam merancang 

perbaikan tindakan pada pertemuan berikutnya sehingga kualitas pembelajaran dapat 

terus ditingkatkan. Melalui proses perbaikan yang dilakukan secara berkelanjutan, 

penerapan model BASAMAAN diharapkan mampu meningkatkan aktivitas guru, aktivitas 

murid, keterampilan berpikir kritis, keterampilan komunikasi, kepercayaan diri, serta hasil 

belajar murid pada muatan IPAS kelas IV SDN Antasan Besar 1 Banjarmasin. 

Indikator Keberhasilan 

Keberhasilan penelitian ini diukur berdasarkan ketercapaian indikator pada aktivitas 

guru, aktivitas murid, keterampilan berpikir kritis, keterampilan komunikasi, kepercayaan 

diri, dan hasil belajar murid. Aktivitas guru dinyatakan berhasil apabila memperoleh skor 

dengan kriteria Sangat Baik. Aktivitas murid dinyatakan berhasil apabila secara klasikal 

mencapai kriteria Hampir Seluruh Murid Sangat Aktif. 

Keberhasilan keterampilan berpikir kritis diukur menggunakan tes yang disusun 

berdasarkan indikator interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan regulasi diri. 

Sementara itu, keterampilan komunikasi dan kepercayaan diri diukur menggunakan 

lembar angket yang disusun berdasarkan indikator masing-masing keterampilan. 

Penelitian dinyatakan berhasil apabila secara klasikal keterampilan berpikir kritis mencapai 
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kriteria Hampir Seluruh Murid Sangat Kritis, sedangkan keterampilan komunikasi dan 

kepercayaan diri mencapai kriteria Hampir Seluruh Murid Sangat Terampil. 

Keberhasilan hasil belajar diukur melalui tes evaluasi pada setiap akhir pertemuan. 

Murid dinyatakan tuntas secara individu apabila memperoleh nilai sesuai atau melebihi 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) ≥75, sedangkan ketuntasan klasikal 

dinyatakan tercapai apabila ≥80% murid memperoleh nilai tuntas. Penelitian dikatakan 

berhasil apabila seluruh indikator yang telah ditetapkan mengalami peningkatan pada 

setiap pertemuan dan mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditentukan. 

 

Analisis Data 

Data dianalisis secara deskriptif kualiatif dan cross tabulasi yang dijabarkan dengan 

tabel, grafik, dan interpretasi dengan presentase. Hasil setiap pertemuan dibandingkan 

untuk melihat keterampilan siswa setelah penerapan model BASAMAAN. 

Tabel 1. Aktivitas Guru 

SKOR KRITERIA 

20 – 24 Sangat baik 

15  – 19 Baik 

10  – 14 Cukup Baik 

6 – 9 Kurang Baik 

 

Tabel 2. Aktvitas Siswa 

SKOR KRITERIA 

20 – 24 Sangat aktif 

15  – 19 Aktif 

10  – 14 Cukup aktif 

6 – 9 Kurang aktif 

 

Tabel 3. Keterampilan Berpikir Kritis 

Rentang Skor  Kategori 

13 – 16 Sangat terampil 

10 – 12 Terampil 
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7- 9 Cukup Terampil 

4 – 6 Kurang terampil 

 

Tabel 4. Keterampilan Komunikasi 

Rentang Skor Kategori 

13 - 16 Sangat terampil 

10 – 12 Terampil 

7 – 9 Cukup Terampil 

4 – 6 Kurang terampil 

 

 

Tabel 5. Hasil Belajar Kognitif  

Skor 

Penilaian 

Keterangan  

20 Jawaban lengkap 

sesuai kunci jawaban 

15 Jawaban benar 

namun kurang 

lengkap 

10 Jawaban benar 

setengah 

5 Jawaban tidak tepat 

 

 

 

Tabel 6. Hasil Belajar Afektif  

Rentang 

Skor 

Kategori 

13 – 16 Sangat Membudaya 

10 – 12 Mulai Berkembang 

7- 9 Mulai Terlihat 
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4 – 6 Belum Terlihat 

 

Tabel 7. Hasil Belajar Pisikomotorik  

Skor Kategori 

4 Sangat Baik 

3 Baik 

2 Cukup Baik 

1 Kurang Baik 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model BASAMAAN diterapkan sebagai tindakan pembelajaran yang 

menggabungkan Problem Based Learning (PBL), Example Non Example, dan Talking Stick 

dalam satu rangkaian pembelajaran yang saling melengkapi. Model Problem Based Learning 

berfungsi menghadirkan permasalahan kontekstual sehingga murid terdorong untuk 

menganalisis, mencari informasi, dan menemukan solusi terhadap permasalahan yang 

diberikan. Selanjutnya, model Example Non Example membantu murid memahami konsep 

melalui analisis gambar contoh dan bukan contoh sehingga memudahkan murid 

mengidentifikasi konsep serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Sementara itu, 

model Talking Stick memberikan kesempatan kepada setiap murid untuk mengemukakan 

pendapat, menjawab pertanyaan, dan mempresentasikan hasil diskusi secara bergiliran 

sehingga mampu meningkatkan keterampilan komunikasi dan kepercayaan diri. 

Perpaduan ketiga model tersebut menjadikan pembelajaran IPAS berlangsung lebih aktif, 

kolaboratif, menyenangkan, dan berpusat pada murid.  

Pada pelaksanaan tindakan, guru memulai pembelajaran dengan menyampaikan 

tujuan pembelajaran, apersepsi, motivasi, serta menampilkan media pembelajaran berupa 

gambar yang berkaitan dengan materi Bagaimana Mendapatkan Semua Keperluan Kita?. 

Guru kemudian menyajikan permasalahan kontekstual yang harus dianalisis oleh murid 

melalui sintaks Problem Based Learning. Selanjutnya murid mengamati gambar 

menggunakan sintaks Example Non Example, berdiskusi dalam kelompok untuk 

mengidentifikasi permasalahan, mengumpulkan informasi, menyusun alternatif 

penyelesaian, serta mempresentasikan hasil diskusi. Pembelajaran diakhiri dengan 
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penerapan Talking Stick, di mana setiap murid memperoleh kesempatan menjawab 

pertanyaan dan menyampaikan pendapat secara bergiliran. Rangkaian kegiatan tersebut 

memberikan pengalaman belajar secara langsung sehingga murid lebih mudah memahami 

konsep, berani mengemukakan ide, serta aktif selama proses pembelajaran. 

Keunggulan model BASAMAAN terletak pada keterpaduan ketiga model 

pembelajaran yang saling mendukung dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis, 

komunikasi, percaya diri, dan hasil belajar murid. Pada sintaks Problem Based Learning, 

murid dilatih untuk mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi, mengevaluasi 

alternatif solusi, serta menarik kesimpulan sehingga kemampuan berpikir kritis 

berkembang secara optimal. Example Non Example memperkuat pemahaman konsep melalui 

analisis media visual yang mendorong murid berdiskusi, mengemukakan pendapat, dan 

membandingkan contoh dengan bukan contoh sehingga kemampuan komunikasi semakin 

berkembang. Selanjutnya, Talking Stick menciptakan suasana belajar yang aktif dan 

menyenangkan karena setiap murid memperoleh kesempatan berbicara, menjawab 

pertanyaan, dan menyampaikan hasil pemikirannya tanpa didominasi oleh beberapa murid 

saja. Kondisi tersebut membuat murid lebih percaya diri dalam berkomunikasi dan 

berpartisipasi selama pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan 

bahwa Problem Based Learning mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil 

belajar (Darwati & Purana, 2021; Sukowati & Harjono, 2023), Example Non Example 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, dan keaktifan belajar (Anggraini 

dkk., 2023; Nurmitasari dkk., 2026), sedangkan Talking Stick mampu meningkatkan 

keterampilan komunikasi dan kepercayaan diri murid (Mahayukti dkk., 2022; Munalestari, 

2023).  

Dengan demikian, penerapan model BASAMAAN tidak hanya membantu murid 

memahami materi IPAS secara lebih bermakna, tetapi juga mampu meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis, komunikasi, kepercayaan diri, serta hasil belajar melalui 

pembelajaran yang aktif, kolaboratif, kontekstual, dan menyenangkan. Hasil tersebut 

sejalan dengan temuan penelitian tindakan kelas yang menunjukkan adanya peningkatan 

pada aktivitas guru, aktivitas murid, keterampilan berpikir kritis, keterampilan 

komunikasi, kepercayaan diri, dan hasil belajar setelah penerapan model BASAMAAN 

pada setiap pertemuan. 
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Aktivitas Guru 

Aktivitas guru merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan proses 

pembelajaran karena guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga 

sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing yang mampu menciptakan pembelajaran 

aktif sesuai karakteristik Kurikulum Merdeka. Dalam penerapan model BASAMAAN, guru 

berperan mengarahkan murid untuk menemukan konsep melalui pemecahan masalah, 

membimbing diskusi kelompok, memberikan kesempatan kepada seluruh murid untuk 

berkomunikasi, serta menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Peran tersebut 

mendukung berkembangnya keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan kepercayaan 

diri murid selama pembelajaran IPAS. Hal ini sejalan dengan pendapat Darwati & Purana 

(2021) yang menyatakan bahwa Problem Based Learning membantu murid membangun 

pengetahuannya sendiri melalui pemecahan masalah sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. Selain itu, Radiansyah & Islami (2022) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis 

masalah bersifat kontekstual, melibatkan murid secara aktif, serta memberikan pengalaman 

belajar yang bermanfaat. 

Peningkatan aktivitas guru pada setiap pertemuan terjadi karena guru secara 

konsisten melakukan refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan. 

Hasil refleksi digunakan untuk mengidentifikasi kekurangan yang masih muncul, 

kemudian dijadikan dasar dalam memperbaiki perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran 

pada pertemuan berikutnya. Perbaikan tersebut meliputi penyempurnaan pengelolaan 

waktu, pemberian bimbingan yang lebih merata kepada setiap kelompok, penggunaan 

media pembelajaran yang lebih menarik, penyampaian instruksi yang lebih jelas, serta 

pemberian motivasi dan apresiasi kepada murid agar lebih aktif berpartisipasi. Proses 

refleksi yang dilakukan secara berkesinambungan menyebabkan kualitas aktivitas guru 

meningkat pada setiap pertemuan hingga seluruh indikator aktivitas guru dapat terlaksana 

secara optimal.  

Peningkatan aktivitas guru juga dipengaruhi oleh penerapan sintaks model 

BASAMAAN yang saling melengkapi. Pada tahap Problem Based Learning, guru 

membimbing murid menganalisis permasalahan kontekstual sehingga pembelajaran tidak 

lagi berpusat pada guru. Pada tahap Example Non Example, guru memanfaatkan media 



 

1376 | Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis, Komunikasi, dan Percaya Diri 
Menggunakan Model Problem Based Learning, Example Non Example, Talking Stick 
(BASAMAAN) Muatan IPAS Kelas IV SDN Antasan Besar 1 Banjarmasin 
Siti Purida Nazmiatun, Muhsinah Annisa 

 

 

visual berupa gambar untuk membantu murid memahami konsep, mengamati, 

menganalisis, serta mengemukakan pendapat. Selanjutnya, melalui Talking Stick, guru 

memberikan kesempatan yang sama kepada setiap murid untuk menjawab pertanyaan dan 

menyampaikan hasil pemikirannya sehingga seluruh murid terlibat aktif dalam 

pembelajaran. Pengelolaan pembelajaran yang sistematis tersebut membuat guru semakin 

terampil dalam mengelola kelas, memfasilitasi diskusi, dan membimbing murid sesuai 

tujuan pembelajaran. 

Temuan penelitian ini didukung oleh penelitian Anggraini dkk. (2023) yang 

menyatakan bahwa model Example Non Example mampu menciptakan pembelajaran yang 

lebih berpusat pada murid sehingga meningkatkan keaktifan selama proses pembelajaran. 

Selain itu, Mahayukti dkk. (2022) mengungkapkan bahwa penerapan Talking Stick 

memberikan respons positif terhadap proses pembelajaran karena mampu meningkatkan 

partisipasi murid melalui kesempatan berbicara secara bergiliran. Dengan demikian, 

meningkatnya aktivitas guru dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model 

BASAMAAN mampu membantu guru melaksanakan pembelajaran secara lebih 

terstruktur, inovatif, dan efektif sehingga berdampak pada meningkatnya aktivitas murid, 

keterampilan berpikir kritis, komunikasi, kepercayaan diri, dan hasil belajar. 

 

Aktivitas Siswa 

Peningkatan aktivitas murid menunjukkan bahwa penerapan model BASAMAAN 

mampu menciptakan pembelajaran yang berpusat pada murid (student centered). Melalui 

perpaduan Problem Based Learning, Example Non Example, dan Talking Stick, murid tidak 

hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi terlibat secara aktif dalam mengamati 

permasalahan, berdiskusi, menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, serta menarik 

kesimpulan. Pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada murid untuk terlibat 

secara langsung dalam membangun pengetahuan akan menghasilkan pengalaman belajar 

yang lebih bermakna. Hal ini sejalan dengan pendapat Darwati dan Purana (2021) yang 

menyatakan bahwa Problem Based Learning membantu murid membangun pengetahuannya 

sendiri melalui pemecahan masalah sehingga konsep yang dipelajari lebih bermakna. 

Peningkatan aktivitas murid pada setiap pertemuan terjadi karena adanya perbaikan 

pembelajaran berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan setelah setiap tindakan. Refleksi 
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tersebut menjadi dasar bagi guru untuk memperbaiki strategi pembelajaran, pengelolaan 

kelas, pemberian motivasi, maupun bimbingan kepada murid sehingga partisipasi murid 

terus meningkat pada pertemuan berikutnya. Selain itu, guru semakin mampu mengelola 

sintaks model BASAMAAN secara sistematis sehingga seluruh murid memperoleh 

kesempatan yang sama untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

Aktivitas murid juga meningkat karena setiap sintaks pada model BASAMAAN 

memberikan kontribusi yang berbeda namun saling melengkapi. Pada sintaks Problem 

Based Learning, murid dilatih mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan 

kontekstual sehingga mereka terdorong untuk berpikir aktif dalam menemukan solusi. Hal 

ini sesuai dengan Radiansyah dan Islami (2022) yang menyatakan bahwa Problem Based 

Learning bersifat kontekstual, melibatkan murid secara aktif, memberikan motivasi, serta 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna. Selain itu, Sukowati dan Harjono (2023) 

menjelaskan bahwa penerapan Problem Based Learning pada pembelajaran IPAS mampu 

meningkatkan keterlibatan aktif murid melalui kegiatan pemecahan masalah dan diskusi 

kelompok. 

Pada sintaks Example Non Example, aktivitas murid semakin meningkat karena murid 

mengamati gambar, mengidentifikasi informasi, membandingkan contoh dan bukan 

contoh, kemudian mendiskusikan hasil pengamatannya bersama kelompok. Penggunaan 

media visual membuat murid lebih mudah memahami materi dan lebih tertarik mengikuti 

pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Anggraini dkk. (2023) yang 

menyatakan bahwa model Example Non Example mampu meningkatkan keaktifan murid, 

memperkuat kemampuan berpikir kritis, serta menciptakan pembelajaran yang lebih 

bermakna dan menyenangkan. Pendapat tersebut diperkuat oleh Nurmitasari dkk. (2026) 

yang menjelaskan bahwa model Example Non Example dapat menjadi alternatif 

pembelajaran di sekolah dasar karena mampu membangun interaksi aktif antara guru dan 

murid. 

Selanjutnya, sintaks Talking Stick memberikan kesempatan kepada seluruh murid 

untuk berbicara, menjawab pertanyaan, dan menyampaikan pendapat secara bergiliran 

sehingga tidak hanya murid tertentu yang aktif selama pembelajaran. Suasana belajar yang 

dikemas melalui permainan membuat murid lebih antusias, berani, dan percaya diri untuk 

berpartisipasi. Hal ini sesuai dengan Munalestari (2023) yang menyatakan bahwa model 
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Talking Stick memberikan kesempatan kepada setiap murid untuk berbicara secara 

bergiliran sehingga mampu meningkatkan partisipasi dan kepercayaan diri. Pendapat 

tersebut diperkuat oleh Mahayukti dkk. (2022) yang mengungkapkan bahwa penerapan 

Talking Stick memberikan respons positif dari murid karena mampu meningkatkan 

keterampilan komunikasi sekaligus keaktifan dalam pembelajaran. 

Dengan demikian, peningkatan aktivitas murid pada setiap pertemuan 

menunjukkan bahwa model BASAMAAN mampu menciptakan pembelajaran IPAS yang 

aktif, kolaboratif, kontekstual, dan menyenangkan. Melalui kegiatan mengamati, 

menganalisis permasalahan, berdiskusi, menyampaikan pendapat, serta menjawab 

pertanyaan secara bergiliran, murid menjadi lebih terlibat dalam proses pembelajaran 

sehingga berdampak positif terhadap perkembangan keterampilan berpikir kritis, 

komunikasi, kepercayaan diri, dan hasil belajar. 

 

Keterampilan Berpikir Kritis 

Keterampilan berpikir kritis murid pada pembelajaran IPAS menggunakan model 

BASAMAAN mengalami peningkatan pada setiap pertemuan. Berdasarkan hasil 

penelitian, keterampilan berpikir kritis murid secara klasikal pada pertemuan pertama 

masih berada pada kategori sebagian murid sangat kritis, kemudian meningkat secara 

bertahap hingga pada pertemuan keempat mencapai kategori hampir seluruh murid sangat 

kritis. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penerapan model BASAMAAN mampu 

memfasilitasi murid untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui kegiatan 

mengidentifikasi permasalahan, menganalisis informasi, mengevaluasi alternatif 

penyelesaian, menarik kesimpulan, serta mengomunikasikan hasil pemikirannya selama 

pembelajaran IPAS. 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis terjadi karena guru secara konsisten 

melakukan perbaikan pada setiap pertemuan berdasarkan hasil refleksi pembelajaran. 

Guru semakin optimal dalam menyajikan permasalahan kontekstual, memberikan stimulus 

melalui media gambar, membimbing proses diskusi kelompok, memberikan kesempatan 

kepada murid untuk mengemukakan pendapat, serta memberikan umpan balik terhadap 

hasil analisis murid. Perbaikan tersebut membuat murid menjadi lebih aktif dalam 

mengeksplorasi informasi, berdiskusi, dan menyelesaikan permasalahan sehingga 
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kemampuan berpikir kritis berkembang secara bertahap pada setiap pertemuan. 

Keberhasilan tersebut tidak terlepas dari karakteristik model BASAMAAN yang 

mengintegrasikan Problem Based Learning, Example Non Example, dan Talking Stick. Sintaks 

Problem Based Learning mendorong murid untuk berpikir secara sistematis melalui 

pemecahan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, Example 

Non Example membantu murid menganalisis gambar contoh dan bukan contoh sehingga 

mempermudah proses interpretasi, analisis, dan evaluasi informasi. Adapun Talking Stick 

memberikan kesempatan kepada setiap murid untuk menjelaskan hasil pemikirannya 

secara bergiliran sehingga melatih kemampuan memberikan alasan, menyimpulkan, serta 

mempertahankan pendapat. Rangkaian kegiatan tersebut menjadikan murid tidak hanya 

menerima informasi dari guru, tetapi juga membangun pengetahuannya sendiri melalui 

pengalaman belajar yang bermakna. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Darwati dan Purana (2021) yang 

menyatakan bahwa Problem Based Learning membantu murid membangun pengetahuan 

melalui pemecahan masalah sehingga menghasilkan pembelajaran yang bermakna. 

Penelitian Sukowati dan Harjono (2023) juga menunjukkan bahwa penerapan Problem Based 

Learning pada pembelajaran IPAS mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

hasil belajar murid. Selain itu, penelitian Anggraini dkk. (2023) serta Putri dan Sari (2024) 

mengungkapkan bahwa model Example Non Example membantu murid menganalisis 

informasi melalui media visual sehingga mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis. Dengan demikian, penerapan model BASAMAAN terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis murid pada pembelajaran IPAS melalui 

pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan berpusat pada murid. 

 

Keterampilan Komunikasi 

Keterampilan komunikasi murid dalam proses pembelajaran menggunakan model 

BASAMAAN pada muatan IPAS mengalami peningkatan pada setiap pertemuan. 

Berdasarkan hasil penelitian, keterampilan komunikasi secara klasikal pada pertemuan 

pertama masih berada pada kategori sebagian murid sangat terampil, kemudian terus 

mengalami peningkatan hingga pada pertemuan keempat mencapai kategori hampir 

seluruh murid sangat terampil. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penerapan 
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model BASAMAAN mampu memberikan kesempatan kepada murid untuk berlatih 

menyampaikan pendapat, berdiskusi, menanggapi ide teman, serta mempresentasikan 

hasil pemikirannya secara aktif selama proses pembelajaran. 

Peningkatan keterampilan komunikasi terjadi karena guru secara bertahap 

memperbaiki kualitas pembelajaran pada setiap pertemuan melalui hasil refleksi. Guru 

menyajikan media berupa gambar yang kontekstual, memberikan pertanyaan pemantik, 

membimbing diskusi kelompok, serta menciptakan suasana belajar yang mendorong 

seluruh murid untuk berani berbicara dan mengemukakan pendapat. Selain itu, guru 

memberikan motivasi dan kesempatan yang sama kepada setiap murid untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan diskusi maupun presentasi sehingga kemampuan 

komunikasi berkembang secara bertahap. Kondisi ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa peningkatan kualitas aktivitas guru dan keterlibatan murid dalam 

pembelajaran berkontribusi terhadap berkembangnya kemampuan berpikir kritis, 

komunikasi, dan hasil belajar murid.  

Peningkatan keterampilan komunikasi juga dipengaruhi oleh karakteristik model 

BASAMAAN yang mengintegrasikan Problem Based Learning, Example Non Example, dan 

Talking Stick. Pada sintaks Problem Based Learning, murid dilatih untuk berdiskusi dan 

mengomunikasikan hasil analisis terhadap permasalahan yang diberikan. Selanjutnya, 

Example Non Example membantu murid menyampaikan ide berdasarkan hasil pengamatan 

gambar sehingga mereka lebih mudah mengungkapkan pendapat secara lisan. Sementara 

itu, Talking Stick memberikan kesempatan kepada setiap murid untuk berbicara secara 

bergiliran sehingga seluruh murid memperoleh pengalaman berkomunikasi secara 

langsung dalam suasana belajar yang menyenangkan. 

Hasil penelitian ini didukung oleh Ahadya dkk. (2022) yang menyatakan bahwa 

model Example Non Example mampu melatih murid berdiskusi, mengungkapkan pendapat, 

serta mengembangkan komunikasi sosial melalui interaksi antarmurid. Selain itu, 

Mahayukti dkk. (2022) mengemukakan bahwa penerapan Talking Stick memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan kemampuan komunikasi murid karena setiap murid 

memperoleh kesempatan menyampaikan pendapat secara aktif. Pendapat tersebut 

diperkuat oleh Munalestari (2023) yang menyatakan bahwa model Talking Stick mampu 

menumbuhkan keberanian murid untuk berbicara dan mengemukakan ide di depan teman 
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maupun guru. Dengan demikian, penerapan model BASAMAAN terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan komunikasi murid karena mampu menciptakan pembelajaran 

yang aktif, interaktif, dan berpusat pada murid. 

 

Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan murid dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang mencakup penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan setelah 

mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajar tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan 

murid, tetapi juga oleh kualitas pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru. 

Semakin baik proses pembelajaran yang berlangsung, semakin besar peluang murid 

mencapai hasil belajar yang optimal (Fernando dkk., 2024; Minarti dkk., 2023). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan, diketahui bahwa hasil belajar 

murid mengalami peningkatan pada setiap pertemuan. Peningkatan tersebut terjadi karena 

guru secara berkelanjutan melakukan perbaikan terhadap proses pembelajaran 

berdasarkan hasil refleksi pada setiap pertemuan. Perbaikan dilakukan pada penyajian 

masalah, pengelolaan diskusi kelompok, pemberian bimbingan kepada murid, serta 

penguatan melalui kegiatan Talking Stick, sehingga keterlibatan murid dalam pembelajaran 

semakin meningkat. Kondisi tersebut berdampak pada meningkatnya pemahaman konsep, 

kemampuan berpikir kritis, keterampilan komunikasi, dan kepercayaan diri murid yang 

pada akhirnya berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar. 

Hasil belajar aspek afektif menunjukkan peningkatan pada setiap pertemuan. Pada 

pertemuan awal masih terdapat murid yang berada pada kategori Mulai Terlihat dan Mulai 

Berkembang, sedangkan pada pertemuan terakhir hampir seluruh murid telah mencapai 

kategori Sudah Membudaya. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa selama penerapan 

model BASAMAAN, murid semakin aktif berpartisipasi dalam pembelajaran, berani 

menyampaikan pendapat, menghargai teman saat berdiskusi, serta menunjukkan rasa 

percaya diri yang lebih baik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Hasil belajar aspek psikomotorik juga mengalami peningkatan secara klasikal. Pada 

pertemuan pertama masih terdapat murid yang berada pada kategori Cukup Terampil dan 

Terampil, sedangkan pada pertemuan terakhir hampir seluruh murid mencapai kategori 

Sangat Terampil. Peningkatan ini menunjukkan bahwa murid semakin mampu 
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menerapkan pengetahuan yang diperoleh melalui kegiatan mengamati, berdiskusi, 

mempresentasikan hasil kerja kelompok, serta menjawab pertanyaan selama pembelajaran 

berlangsung. 

Peningkatan juga terlihat pada hasil belajar kognitif. Pada pertemuan pertama masih 

banyak murid yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), 

sedangkan pada pertemuan terakhir hampir seluruh murid telah mencapai ketuntasan 

secara individu maupun klasikal. Hal tersebut menunjukkan bahwa penerapan model 

BASAMAAN mampu membantu murid memahami konsep IPAS secara lebih bermakna 

melalui kegiatan pemecahan masalah, analisis gambar, diskusi kelompok, dan komunikasi 

aktif selama pembelajaran. Dengan demikian, penerapan model BASAMAAN tidak hanya 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan kepercayaan diri, tetapi juga 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar murid secara menyeluruh. 

 

Analisis Kecendrungan Seluruh Aspek Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian, seluruh aspek yang diamati dalam pembelajaran 

Matematika menggunakan model BASAMAAN menunjukkan peningkatan dari 

pertemuan pertama hingga pertemuan keempat. Aspek tersebut meliputi aktivitas guru, 

aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis, komunikasi, percaya diri, dan hasil belajar 

ranah kognitif, afektif, psikomotorik. Kecenderungan peningkatan seluruh aspek penelitian 

disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Analisis Kecendrungan Seluruh Aspek Penilaian 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model BASAMAAN (Problem Based 

Learning, Example Non Example, dan Talking Stick) mampu meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis, komunikasi, percaya diri, dan hasil belajar murid kelas IV SDN Antasan 

Besar 1 Banjarmasin pada muatan IPAS. Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh aktivitas 

guru yang mengalami peningkatan pada setiap pertemuan hingga mencapai kriteria Sangat 

Baik, diikuti aktivitas murid yang meningkat hingga mencapai kriteria Hampir Seluruh 

Murid Sangat Aktif. Keterampilan berpikir kritis, keterampilan komunikasi, dan 

kepercayaan diri murid juga mengalami peningkatan secara bertahap hingga memenuhi 

indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Hasil belajar murid menunjukkan 

peningkatan ketuntasan baik secara individu maupun klasikal, dengan persentase 

ketuntasan klasikal mencapai 91% pada akhir tindakan sehingga telah melampaui indikator 

keberhasilan penelitian (KKTP ≥75 dengan ketuntasan klasikal ≥80%). 

Peningkatan aktivitas guru, aktivitas murid, keterampilan berpikir kritis, 

komunikasi, percaya diri, dan hasil belajar menunjukkan bahwa penerapan model 

BASAMAAN efektif dalam menciptakan pembelajaran IPAS yang aktif, kontekstual, 
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kolaboratif, dan berpusat pada murid. Dengan demikian, model BASAMAAN dapat 

dijadikan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran inovatif bagi guru sekolah dasar 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS. Selain itu, penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat mengembangkan penerapan model BASAMAAN pada materi, jenjang 

kelas, maupun variabel lain sehingga kontribusinya terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran menjadi semakin luas. 

 

REKOMENDASI 

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar guru sekolah dasar 

mempertimbangkan penerapan model BASAMAAN dalam pembelajaran IPAS, khususnya 

pada materi yang menuntut keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan percaya diri 

siswa. Selain itu, sekolah diharapkan menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung 

pelaksanaan pembelajaran kooperatif serta memberikan dukungan kepada guru dalam 

mengembangkan pembelajaran yang inovatif. Penelitian selanjutnya disarankan mengkaji 

penerapan model BASAMAAN pada materi, jenjang pendidikan, atau variabel yang 

berbeda untuk memperluas temuan mengenai efektivitas model ini dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 
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